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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis optimasi kompetensi mahasiswa terhadap kegiatan 

kuliah praktikum pada mata kuliah belajar motorik. Subjek dalam penelitian ini merupakan 

mahasiswa semester empat Universitas Teknokrat Indonesia yang mengikuti kegiatan praktikum 

pada mata kuliah Perkembangan Motorik. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

menggunakan metode kuesioner yang disebarkan melalui media sosial untuk mencegah penyebaran 

COVID dan menjaga agar tetap aman di masa pandemi COVID-19. Kegiatan praktikum 

diharapkan dapat memudahkan mahasiswa dalam memahami dan mengingat pembelajaran yang 

diberikan melalui gerakan yang dilakukan. Anggapan analisis menunjukkan kegiatan praktikum 

dapat mengoptimalkan kompetensi mahasiswa dalam mata kuliah belajar motorik, meningkatkan 

pemahaman mahasiswa dalam belajar belajar motorik, dan meningkatan kepuasan mahasiswa 

terhadap metode pembelajaran yang berikan. 

Kata Kunci: kompetensi mahasiswa, belajar motorik, kegiatan praktikum. 

 

 

PENDAHULUAN  

Secara umum, permasalahan pendidikan di Indonesia terdapat pada beberapa indikator 

seperti kualitas, relevansi dan manajemen pendidikan. Indikator kualitatif dilihat 

berdasarkan analisis pendidikan secara komparatif yaitu dengan cara membandingkan 

kualitas pendidikan di Indonesia dengan pendidikan di negara Asia lainnya (Wantoro, 

2018)(Dewi & Septa, 2019)(Ulfa & Puspaningtyas, 2020)(Maskar, 2018)(Sugama Maskar, 

n.d.). Berbagai macam problematika pendidikan muncul seiring dengan perkembangan 

teknologi yang semakin pesat (Wiguna et al., 2019)(Hidayat, 2014)(Andrian, 2021)(Rianto, 

2021). Problematika berasal dari bahasa inggris yaitu “problem” yang berarti masalah. 

Permasalahan pendidikan muncul akibat ketidakpastian tujuan yang akan dicapai, 

ketidaksesuaian kurikulum pendidikan terhadap kebutuhan masyarakat, ketidaksesuaian 

landasan yang digunakan dalam penerapan pendidikan, tenaga pendidik yang kurang 

berkualitas, serta kurangnya metode yang efektif dalam penerapan pendidikan dasar hingga 
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perguruan tinggi. Oleh karena itu, perlu dilakukan peninjauan lebih lanjut terhadap 

problematika pendidikan yang terjadi di Indonesia saat ini. Salah satunya dengan cara 

meninjau proses belajar yang optimal untuk memaksimalkan kompetensi dalam kegiatan 

belajar (Saputra & Aguss, 2021)(Sudibyo & Nugroho, 2020)(Aguss, 2020)(Fahrizqi et al., 

2021). Belajar keahlian motorik atau pun keahlian gerak adalah suatu yang sangat berarti. 

Gerak adalah salah satu inti kegiatan manusia pada kehidupan(Melyza & Aguss, 

2021)(Pratomo & Gumantan, 2021)(Agus & Fahrizqi, 2020). Semenjak manusia dilahirkan 

manusia telah aktif bergerak (Mahfud & Yuliandra, 2020)(Gumantan & Fahrizqi, 

2020)(Mahfud & Gumantan, 2020)(Yuliandra & Fahrizqi, 2020). Dalam kehidupan tiap 

hari terdapat 2 bagian besar berhubungan gerak, adalah gerak selaku tujuan serta gerak 

selaku perlengkapan ataupun instrumen buat menggapai tujuan. Dalam kenyataan 

kehidupan, manusia sangat bergantung pada geraknya, paling utama gerak selaku 

perlengkapan untuk mencapai tujuan, oleh karenanya, gerak butuh dipelajari serta dilatih, 

kemudian gerak yang dicoba jadi efektif, efisien, serta produktif (Yuliandra & Fahrizqi, 

2020)(Gumantan et al., 2021)(Pratiwi & Ayu, 2020). Model pembelajaran blended learning 

pada  pendidikan jasmani serta berolahraga, ada sebagian khasiat dalam pelaksanaan model 

ini, pemanfaatan ataupun pelaksanaan BL menjadikan mahasiswa bisa secara mandiri 

belajar dan mempraktekkan melalui bermacam sumber belajar yang terdapat, pendidik 

tidak jadi salah satu sumber belajar satu satunya, tetapi pendidik pula wajib mengendalikan 

ataupun memberikan bantuan partisipan didik guna mencapai tujuan dari BL ialah 

menghasilkan pendidikan yang efisien serta efektif. Ada motivasi siswa dalam menjajaki 

pendidikan ini sebab terdapatnya kombinasi dalam teknik belajar menjadikan siswa 

memiliki energi tarik tertentu, dan bisa tingkatkan mutu pengetahuan yang positif serta 

lebih baik dibanding pendidikan konvensional ataupun tradisional. Mahasiswa dengan 

model pendidikan BL lebih kilat menerima serta mencerna data yang didapat sebab adanya 

kerja sama dari bermacam sumber belajar yang disediakan pada model pendidikan blended 

learning. Diharapkan pelaksanaan model pendidikan ini bisa diterapkan dalam teknik 

pembelajaran spesialnya buat pembelajaran jasmani serta berolahraga dalam lingkup 

pembelajaran resmi dari para pendidik ataupun guru ataupun pelatih berolahraga (Heri 

Kuswoyo & Wahyudin, 2017). Tujuan pengkajian ini merupakan buat mengenali 

perbandingan pengaruh sentral model pendidikan media terpadu serta model pendidikan 

konvensional dengan keahlian motorik dasar besar serta keahlian motorik dasar rendah 

terhadap hasil belajar motorik pada perkuliahan praktikum di Universitas Teknokrat 
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Indonesia (Yuliandra & Fahrizqi, 2019). Tata cara pendidikan didefinisikan selaku cara- 

cara buat menggapai hasil pendidikan serta digunakan dalam keadaan tertentu buat 

menggapai hasil pendidikan yang di idamkan (Wahyudin, 2015)(Aguss, Fahrizqi, & 

Wicaksono, 2021)(Qodriani & Kardiansyah, 2018).  

KAJIAN PUSTAKA  

Pendidikan 

Pendidikan merupakan proses pembelajaran keterampilan, pengetahuan, dan kebiasaan 

seorang atau sekumpulan orang yang diwariskan turun menurun melalui pengajaran, 

pelatihan, dan penelitian. Pendidikan mengajarkan secara sistematis ilmu dalam 

mewujudkan suasana belajar-mengajar untuk mengembangkan potensi dirinya. Dengan 

adanya pendidikan dapat membuat seseorang memiliki kecerdasan, kekuatan spiritual, 

akhlak mulia, kepribadian, dan keterampilan yang bermanfaat. 

Motorik 

Motorik merupakan gerakan otot-otot besar untuk menggerakkan tubuh, sebagian besar 

atau seluruh anggota tubuh, dipengaruhi oleh usia, berat badan, perkembangan secara fisik 

(Aguss, Fahrizqi, & Abiyyu, 2021)(Mahfud & Fahrizqi, 2020). perkembangan sistem saraf, 

kemampuan fisik untuk bergerak, dan lingkungan yang mendukung perkembangan 

kemampuan motorik(Rizki & Aguss, 2020)(Aguss, 2021) . 

 METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuesioner. 

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survey dengan 

memberikan pertanyaan kepada responden. Pujihastuti, I. (2010). Kuesioner pada 

penelitian ini digunakan untuk mengetahui efektivitas belajar motorik mahasiswa dalam 

memahami dan mengingat pembelajaran yang diberikan melalui gerakan/mobilitas yang 

dilakukan pada perkuliahan praktikum. Angket kuesioner yang digunakan dalam penelitian 

ini ditunjukkan pada tabel  1.1. Data diperoleh dari Mahasiswa tahun 2019 yang mengikuti 

kegiatan praktikum pada mata kuliah Belajar Motorik. Pengumpulan data pada penelitian 

ini dilakukan menggunakan metode kuesioner yang disebarkan melalui media sosial. 
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Tabel 1.1 Angket Optimasi Kompetensi Mahasiswa terhadap Perkuliahan Praktikum 

No. Indikator Ya Tidak 

1 Apakah anda dapat mengikuti perkuliahan dengan baik 90% 10% 

2 Apakah kuliah praktikum mempermudah untuk memahami mata 
kuliah belajar motorik 

90% 10% 

3 Apakah anda  mengalami kesulitan mengikuti gerakan yang 
diajarkan dalam praktikum 

20% 80% 

4 Apakah anda dapat mengikuti gerakan yang diajarkan pada kuliah 
praktikum 

80% 20% 

5 Apakah anda dapat mengaplikasikan kegiatan perkuliahan 
tersebut 

80% 20% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut ini adalah hasil penelitian tentang analisis optimasi kompetensi mahasiswa di 

Universitas Teknokrat Indonesia terhadap kegiatan kuliah praktikum pada mata kuliah 

belajar motorik yang diperoleh melalui angket penyebaran kuesioner melalui media sosial. 

Hasil rekapitulasi angket yang disebarkan ditunjukkan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Persentase kepuasan mahasiswa yang mengikuti perkuliahan praktikum dari 

masing-masing indikator . 

Keahlian gerak dasar adalah keahlian yang bermanfaat serta diperlukan dalam kehidupan 

manusia. Tetapi pada era modern dengan kemajuan teknologi saat ini, mayoritas manusia 

lebih memilih untuk menghabiskan waktunya untuk bermain dengan metode menikmati 

sarana yang sudah ada dibandingkan melaksanakan kegiatan yang wajib menggerakkan 

otot. Hal tersebut menjadi suatu tantangan bagi generasi muda bangsa Indonesia untuk 

membentuk generasi yang lebih cerdas, produktif, dan kreatif. Sasi, D. N. (2011). 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat dilihat bahwa kuliah praktikum yang diajarkan dapat 

mengoptimalkan kemampuan mahasiswa dalam memahami materi kuliah belajar 

gerak/motorik. Kuliah praktikum memberikan kemudahan mahasiswa dalam memahami 

materi mata kuliah belajar motorik dengan baik. Dapat dilihat pada Gambar 1.1, secara 

keseluruhan hasil penelitian menunjukkan adanya kepuasan dalam hal kompetensi dan 

materi. Belajar motorik dilakukan melalui tiga tahapan utama yaitu tahap kognitif, asosiatif, 

dan otomatisasi. Pada tahap kognitif, sistem reseptor akan menerima rangsangan dari luar 

untuk mengimpuls kinerja pada sistem memori. Gerak yang diajarkan akan dipahami dan 

diterima oleh otak, serta dimasukkan ke dalam sistem memori. Kemudian pada tahap 

asosiatif, sistem memori yang sudah terbentuk akan diekspresikan melalui gerakan sebagai 

respon dari rangsangan yang diterima. Gerakan yang berulang akan membentuk ikatan 

reseptor-efektor yang kuat pada sistem memori manusia. Hal tersebut merupakan respon 

yang terjadi pada tahap otomatisasi. 

SIMPULAN  

Berdasarkan penelitian diatas dapat kami simpulkan bahwa mahasiswa dalam mengikuti 

perkuliahan praktikum pada mata kuliah belajar motorik tidak banyak hambatan dan 

rintangan dalam proses pembelajaran. Mahasiswa tetap dapat mengikuti perkuliahan 

dengan baik saat pandemic COVID-19 ini. 
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